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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi panas terbuang kondensor AC dan membandingkan potensi 
sesungguhnya yang dimiliki oleh panas terbuang kondensor AC sebagai sumber pemanas untuk alat pengering, 
dengan penggunaannya pada pengeringan bahan herbal kunyit.Ada dua tahap pengujian pada penelitian ini, yaitu 
pengujian pada alat pengering tanpa bahan, dan pengujian dengan bahan kunyit. Pengujian tanpa beban pengeringan 
bertujuan untuk melihat jangkauan suhu dari panas terbuang kondensor AC dalam hal mengisicabinet dryer. 
Sedangkan  pada pengujian dengan bahan kunyit yang telah diiris bertujuan untuk melihat performa sumber pemanas 
dalam mengeringkan bahan. Penelitian ini dilakukan dengan mengukur suhu keluaran kondensor AC pada saluran 
antara kondensor dan alat pengering, plenum chamber, dan rak-rak pengering, serta penurunan massa bahan yang 
dikeringkan, kadar air, dan kelembaban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa panas terbuang kondensor AC sangat 
potensial digunakan untuk mengeringkan bahan herbal, karena pengeringan berjalan dalam suhu yang relatif 
rendah.Panas keluaran dari kondensor dapat mencapai 42.4oC dan kelembaban udara 31%. Untuk herbal tanaman 
kunyit pengeringan dapat berlangsung selama 6 jam hingga bahan mencapai kadar air 5-6% sesuai SNI. 
 
Kata Kunci: pengeringan, panas, herbal, kondensor, AC 
Abstract. This study aims to examine the potential of AC condenser wasted heat and compare the actual potential 
possessed by AC condenser wasted heat as a heating source for dryers, with its use in turmeric drying. There are two 
stages of testing carried out, namely testing on dryers without materials, and testing with turmeric. The no-load 
drying test aims to see the temperature range of the wasted heat of an AC condenser in filling a cabinet dryer. 
Whereas the testing with sliced turmeric aims to see the performance of the heating source in drying the material. 
This research was conducted by measuring the temperature of the AC condenser output in the channel between the 
condenser and the dryer, the plenum chamber, and the drying racks, as well as the reduction in the mass of the dried 
material, the moisture content, and the humidity. The results showed that the heat wasted from the AC condenser is 
very potential to be used to dry herbal ingredients, because drying runs in relatively low temperatures. The heat 
output from the condenser can reach 42.4oC and 31% of air humidity. For turmeric, drying can last for 6 hours until 
the material reaches a 5-6% of moisture content in accordance with the SNI standards 
 
Keywords: drying, heat, herbs, condenser, air conditioner 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai salah satu negara 
berkembang di dunia terus mengalami peningkatan 
jumlah penduduk dari tahun ke tahun. 
Pertumbuhan penduduk tersebut menimbulkan 
berbagai dampak terhadap aspek kehidupan 
manusia. Salah satu aspek yang cukup terpengaruh 
dengan adanya pertambahan jumlah penduduk 
adalah penggunaan energi untuk menunjang 
kebutuhan hidup yang meliputi sektor industri, 
transportasi, rumah tangga, dan lain sebagainya. 
Semakin banyak penduduk yang berada di sebuah 
negara, semakin banyak pula energi yang 
dibutuhkan dan digunakan oleh negara tersebut.  
Seiring dengan perjalanan waktu, 
kebutuhan energi ini akan terus mengalami 
peningkatan. Di lain sisi, jumlah persediaan energi 
fosil semakin berkurang dan terbatas. Berdasarkan 
isu ini, para peneliti berupaya untuk mencari 
energi alternatif demi menjaga keberlangsungan 
energi. Upaya yang tidak kalah penting adalah 
melakukan recovery energi terbuang (wasted 
energy) menjadi energi yang dapat dimanfaatkan 
kembali. Salah satu bentuk energi terbuang yang 
banyak dijumpai adalah panas dari kondensor 
sistem pendingin udara (Suarnadwipa et al., 2017).    
Penggunaan mesin pendingin ruangan atau 
AC sendiri terus menjamur di kalangan 
masyarakat. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya peningkatan suhu udara akibat 
cuaca ekstrim yang terjadi belakangan ini, serta 
peningkatan pendapatan sebagian masyarakat yang 
berakibat pada meningkatnya gaya hidup dan 
kebutuhan. Dalam 30 tahun kedepan penggunaan 
AC bahkan diprediksi akan jadi penggerak utama 
permintaan listrik global setelah industri. 
Penggunaan listrik untuk AC akan berkontribusi 
sekitar 35% terhadap pertumbuhan permintaan 
listrik di Asia Tenggara, termasuk Indonesia. 
Jumlah AC di gedung-gedung akan mencapai 5,6 
miliar pada 2050, atau meningkat dari jumlah saat 
ini yaitu sebanyak 1,6 miliar (Sebayang, 
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sektor rumah tangga telah mencapai angka 10%. 
Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian 
masyarakat pada masalah kenyamanan udara 
ruangan semakin meningkat, bahkan dalam rumah 
tangga ekonomi menengah ke bawah pun sudah 
jamak ditemui penggunaan AC karena kondisi 
iklim Indonesia yang memang masuk kategori 
lembab panas.  
Dalam proses operasinya, AC 
menghasilkan panas terbuang pada bagian 
kondensor. Kondensor adalah alat untuk membuat 
kondensasi refrigerant dari kompresor dengan 
suhu tinggi dan tekanan tinggi. Refrigerant adalah 
fluida kerja yang bersirkulasi dalam siklus 
refrigerasi dan merupakan komponen terpenting 
siklus refrigerasi karena menimbulkan efek 
pendinginan dan pemanasan pada mesin 
refrigerasi. Kondensor berfungsi untuk melepaskan 
kalor uap refrigerant ke sekelilingnya. Refrigerant 
di dalam kondensor dapat mengeluarkan kalor 
yang diserap dari evaporator dan panas yang 
ditambahkan oleh kompresor. Kondensor 
membuang kalor dan mengubah wujud refrigerant 
dari gas menjadi cair. Kondensor ditempatkan di 
luar ruangan yang sedang didinginkan agar dapat 
membuang panasnya ke lingkungan di luar 
ruangan (Anonim, 2008). 
Panas terbuang dari kondensor AC tersebut 
merupakan potensi energi yang sampai saat ini 
masih belum termanfaatkan dengan baik. Panas 
terbuang ini bahkan hanya menjadi limbah energi 
bagi lingkungan sekitar. Padahal potensi panas 
yang dihasilkan kondensor ini cukup besar, yaitu 3 
– 5 kali energi input pada sistem AC (William et 
al., 1996; Hermawan, 2014). Selain itu AC juga 
biasanya beroperasi dalam jangka waktu yang 
cukup lama, yaitu lebih dari 4 jam setiap hari. Hal 
ini berarti bahwa ada banyak energi panas 
terbuang yang dilepaskan sia-sia ke lingkungan 
tanpa proses pemanfaatan lebih lanjut.Jika ditinjau 
lebih lanjut, kondisi udara keluaran kondensor AC 
tersebut berpotensi untuk digunakan sebagai energi 
pengeringan, salah satunya adalah pengeringan 
untuk tanaman herbal. Namun demikian, masih 
perlu dilakukan kajian lebih lanjut dalam 
memanfaatkan panas terbuang kondensor AC 
untuk pengeringan tanaman herbal, yang diawali 
dengan kajian mengenai potensi panas terbuang 
kondensor AC untuk menentukan kesesuaian dan 
keberhasilan pengeringan bahan herbal dengan 
memanfaatkan potensi panas terbuang tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Peralatan utama yang digunakan pada 
penelitian ini adalah seperangkat AC tipe split, 
denganpower input 390 watt, kapasitas 
pendinginan 5000 BTU/h, dan refrigeran R-22. 
Spesifikasi alat pengeringyang digunakan adalah 
jenis cabinet dryer dengan dimensi 60 cm x 59 cm 
x 124 cm dengan 6 rak pengering, yang 
ditampilkan pada Gambar 1.Adapun peralatan 
yang digunakan untuk pengujian adalah 
termokopel, data logger, tray, hygrometer, 
stopwatch, timbangan digital, dan alat pengiris. 
Sedangkan bahan yang digunakan untuk percobaan 
adalah kunyit. 
 
Gambar 1. Cabinet dryer dengan sumber pemanas 
dari panas terbuang kondensor AC 
 
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan 
pengujian, yaitu mengukur sebaran suhu dan 
kelembaban udara pada alat pengering tanpa beban 
pengeringan, mengukur sebaran suhu dan 
kelembaban udara pada alat pengering dengan 
beban pengeringan menggunakan kunyit, 
mengukur penurunan massa bahan selama 
pengeringan, dan mengukur penurunan kadar air 
bahan.Peubah yang diamati/diukur dalam 
penelitian ini adalah suhu udara pada saluran 
antara kondensor dan cabinet dryer, plenum 
chamber, serta rak pengering (rak 1, 2, 3, 4, 5, dan 
6), kelembaban udara ruang pengering, penurunan 
massa bahan, dan kadar air akhir bahan. 
Pengukuran sebaran suhu pada penelitian ini 
dilakukan dengan menempatkan alat ukur sesuai 
dengan lokasi yangtelah ditentukan. Experimental 
setup untuk pengukuran sebaran suhu ditampilkan 
seperti pada Gambar 2 sebagai berikut. 
 
 













PROSIDING SEMINAR NASIONAL LP2M UNM - 2019 
“Peran Penelitian dalam Menunjang Percepatan Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia” 
ISBN: 978-623-7496-14-4 
Sedangkan untuk pengujian pengeringan 
kunyit, bahan yang digunakan adalah sebanyak 
100 gram kunyit yang telah diiris dengan ketebalan 
3 mm. Kunyit ini sebelumnya telah disortasi untuk 
memperoleh karakteristik bahan yang 
seragam.Bahan yang telah diiris selanjutnya 
dihamparkan pada tray dan diatur sedemikian rupa 
agar tidak saling bertumpuk.Kunyit ini kemudian 
diukur penurunan massanya setiap 1 jam sekali, 
dan kadar air akhirnya.Persentase kadar air akhir 
kunyit kering yang ingin dicapai adalah sebesar 
5% sesuai dengan SNI (Kusumaningrum et al., 
2015). Penghitungan kadarair kunyit dilakukan 
dengan metode oven, dan dihitung dengan 





Dengan KA adalah kadar air bahan (%), 
mawal adalah massa awal bahan (gram), dan makhir 
adalah massa akhir bahan (gram). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini membandingkan potensi 
sesungguhnya yang dimiliki oleh panas terbuang 
kondensor AC sebagai sumber pemanas untuk alat 
pengering, dengan penggunaannya pada 
pengeringan bahan herbal kunyit. Hasil pengujian 
sebaran udara panas pada alat pengering tanpa 



















Gambar 3. Sebaran suhu pada pengujian alat pengering dalam kondisi kosong
Pengujian sebaran suhu pada alat pengering 
tanpa beban pengeringan ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana potensi panas terbuang 
kondensor AC dapat digunakan sebagai sumber 
pemanas pada proses pengeringan, terutama jika 
dimanfaatkan pada alat pengering jenis cabinet 
dryer yang memiliki beberapa rak. Dari hasil 
pengujian diketahui bahwa kondensor AC dapat 
mencapai suhu tertinggi hingga 42.4oC yang 
diukur pada lokasi saluran udara panas. Suhu ini 
selanjutnya menurun pada posisi plenum chamber, 
yaitu 40.1oC, selanjutnya 38.2oC pada rak 6, 
36.6oC padarak 5, 36.1oC pada rak 4, 35.9oC pada 
rak 3, 35.7oC pada rak 2, dan 35.4oC pada rak 1. 
Nilai suhu tersebut merupakan nilai suhu yang 
dicatat setelah suhu udara didalam alat pengering 
konstan. 
Suhu udara di dalam alat pengering 
dinyatakan konstan jika sensor pada plenum 
chamber telah menunjukkan angka 40oC.Hal ini 
juga berarti bahwa bahan yang akan dikeringkan 
dapat segera dimasukkan ke dalam alat pengering. 
Untuk mencapai suhu konstan tersebut dibutuhkan 
waktu kurang lebih 30 menit. Jika suhu 40oC pada 
sensor telah tercapai, maka kipas pada kondensor 
AC akan mati, dan kemudian menyala kembali 
untuk mencapai suhu plenum chamber yang 
seharusnya.Kelembaban udara didalam ruang 
pengering pada pengujian tanpa beban 
pengeringan adalah sebesar 31%. Kelembaban 
udara ini terbilang cukup konstan selama 
pengujian karena tidak ada bahan apapun di dalam 
ruang pengering yang dapat mempengaruhi 
kelembaban udara. 
Setelah mengetahui profil sebaran suhu 
padaalat pengering dengan pengujian tanpa beban 
pengeringan, maka langkah selanjutnya adalah 
menguji potensi panas terbuang kondensor AC 
untuk mengeringkan herbal kunyit. Bahan herbal 
dinilai sangat sesuai untuk dikeringkan dengan 
memanfaatkan panas terbuang kondensor AC. Hal 
ini dikarenakan proses pengeringan bahan herbal 
sangat menghindari penggunaan suhu tinggi agar 
tidak merusak komponen bioaktif di dalam bahan. 
Warna kunyit yang dihasilkan dari pengeringan 
suhu rendah inipun masih baik dan terjaga jika 
dibandingkan dengan pengeringan pada suhu 
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dengan pengering dengan suhu di atas 75oC yang 
dapat menyebabkan struktur kimiawi dan fisik 
produk menjadi rusak, karena perpindahan panas 
dan massa air yang berdampak pada perubahan 
struktur sel (Setiyo, 2003).Hasil pengujian sebaran 
udara panas pada alat pengering dengan kunyit 
sebagai beban pengeringan ditampilkan pada 
Gambar 4 sebagai berikut
 
 
                (a)                                     (b) 
Gambar 4. Kunyit yang dikeringkan dengan memanfaatkan panas terbuang kondensor AC 


















Gambar5. Sebaran suhu pada alat pengering dengan beban pengeringan 
 
Dari hasil pengujian diketahui bahwa butuh 
waktu yang cukup lama agar alat pengering dapat 
mencapai suhu seperti pada pengujian tanpa beban 
pengeringan. Jika dibandingkan dengan 30 menit 
pertama pengujian pengeringan dengan bahan 
kunyit, alat pengering hanya mampu mencapai 
suhu 30.7oC pada rak 1, 31.4oC pada rak 2, 31.7oC 
pada rak 3, 32.1oC pada rak 4, 32.8oC pada rak 5, 
33.5oC pada rak 6, 36.8oC pada plenum chamber, 
dan 38.8oC pada saluran udara panas. Kondisi 
sebaran suhu optimal yang serupa dengan 
pengujian alat kosong tanpa beban pengeringan 
baru terjadi setelah mendekati proses pengeringan 
kunyit berakhir (6 jam). Hal ini disebabkan karena 
tingginya kelembaban udara akibat penguapan air 
dari bahan yang dikeringkan, sehingga 
berkontribusi menurunkan suhu udara di dalam 
ruang pengering.Peningkatan kelembaban udara 
yang signifikan pada ruang pengering juga 
disebabkan oleh kurang optimalnya fungsi saluran 
pengeluaran uap air dan rendahnya kecepatan 
udara yang membawa uap air meninggalkan ruang 
pengering. Berkurangnya kecepatan aliran udara 
tersebut salah satunya juga dipengaruhi oleh bahan 
yang dihamparkan di atas tray, sehingga menutup 
jalan untuk udara mengalir. 
Profil kelembaban udara di dalam ruang 
pengering selama proses pengeringan berlangsung 
ditampilkan pada Gambar 6. Dari pengujian 
diketahui bahwa kelembaban udara meningkat 
setelah kunyit dimasukkan ke ruang pengering dan 
proses pengeringan berjalan.Peningkatan ini cukup 
signifikan, dari semula sebesar 34% saat ruang 
















Rak 1 Rak 2 Rak 3 Rak 4
Rak 5 Rak 6 Plenum chamber Saluran
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setelah 1 jam proses pengeringan berjalan. Puncak 
tertinggi kenaikan kelembaban udara terjadi pada 1 
jam pertama proses pengeringan, yang kemudian 
berangsur-angsur turun menjadi 56% pada jam ke-
2, 51% pada jam ke-3, 50% pada jam ke-4, 48% 
pada jam ke-5, dan 40% pada jam ke-6 
pengeringan. Peningkatan kelembaban udara yang 
sangat tinggi diawal proses pengeringan terjadi 
karena pada masa awal pengeringan air masih 
sangat mudah terlepas dari bahan seperti 
ditampilan pada Gambar 7. Hal ini akan semakin 
menurun dengan semakin berkurangnya air bebas 
di dalam bahan. Dari Gambar 7 terlihat bahwa air 
bebas pada kunyit paling banyak terlepas pada jam 
ke-1 hingga ke-3 pengeringan, dan setelah itu 

































Gambar 7. Penurunan massa bahan selama proses 
pengeringan berlangsung 
Hasil pengeringan herbal kunyit dengan 
memanfaatkan panas terbuang kondensor AC ini 
terbilang cukup baik karena mampu mendekati dan 
ataumencapai standard SNI kunyit kering, yaitu 
sebesar 5% (Adha, 2018). Namun nilai ini hanya 
dapat tercapai pada rak pengering ke-6 saja, 
sedangkan untuk kadar air akhir kunyit pada rak 1, 
2, 3, 4, dan 5 berturut-turut hanya mencapai 9%, 
7.8%, 6.5%, 6.1%, dan 6.1%, yang ditampilkan 













Gambar 8. Kadar air akhir kunyit setelah proses 
pengeringan 
SIMPULAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh kesimpulan bahwa panas terbuang 
kondensor AC berpotensi digunakan sebagai 
sumber pemanas untuk pengeringan bahan herbal, 
dengan panas keluaran kondensor mencapai 
42.4oC dan kelembaban udara 31%. Untuk 
pengeringan herbal kunyit yang berlangsung 
selama 6 jam mampu mengeringkanbahan hingga 
mencapai kadar air 4.3-9% yang telah mendekati 
SNI kunyit kering, yaitu 5% kadar air. Penelitian 
ini masih perlu dilakukan pengembangan, terutama 
pada optimalisasi proses pengeringan untuk 
memperoleh cara pengeringan yang paling tepat 
agar potensi alat pengering yang memanfaatkan 
panas terbuang kondensor AC dapat lebih 
dimaksimalkan lagi. Penelitian lanjutan juga 
diperlukan untuk mengkaji kualitas bahan hasil 
pengeringan, untuk mengetahui apakah 
pengeringan dengan suhu rendah dan lambat 
memiliki efek tertentu terhadap kandungan gizi 
dan komponen bioaktif dari bahan yang 
dikeringkan 
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